ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA TULISAN  MEDIA LUAR RUANG DI KOTA LANGSA by Bangun, Tara Astika















































2MEDANMAKNA Vol.14 No.1 Hlm.1-16 Juni2016 ISSN1829-9237
1.PENDAHULUAN
Bahasamerupakanalatkomunikasi,













berpikir. Bahasa yang baik adalah




bahasa yang digunakan tidak
komunikatif.
Informasiyangtidaktersampaikan
dengan baik diakibatkan oleh faktor
keterbatasan yang terdapat pada











salah mengartikan informasi yang
disampaikan,pembacapunakansalah
mempresepsikan apa yang telah
disampaikan.Agarkomunikasidalam
tulisan dapat mencapai sasarannya
denganbaik,makaharusdiupayakan











tetapiyang perlu diperhatikan dalam
berbahasaIndonesiayangbaikadalah
pemanfaatan ragam yang tepatdan
serasimenurutgolonganpenuturdan
jenispemakaianbahasa.Adapunbahasa




kaidah yang dibakukan atau yang
dianggapbakuitulahyangmerupakan
bahasayangbenar(Alwi,dkk.,2003:20).
Jadi dapat disimpulkan bahwa
berbahasaIndonesiadenganbaikdan
benaradalahberbahasaIndonesiayang
sesuai dengan faktor penentu










tulisan karena pembaca mencoba
memahami maksud penulis hanya
melaluitulisanataurangkaiankata-kata
dalamtulisan.Penulisharusbenar-benar














salah tafsir pada informasi yang
disampaikansehinggaakanberpengaruh
pada informasi atau produk yang






















kalimat. Dalam pengertian itu, ciri
bersistemdanlengkapsangatlahpenting
karena kehilangan ciri ini akan








Hal selanjutnya yang harus
diperhatikanadalahpenggunaandiksi.
Pemilihankatayangtepatmerupakan


















suatu kata,tetapiyang lebih utama




Ejaan merupakan kaidah yang harus
dipatuhioleh pemakaibahasa demi
keteraturan dan keseragaman hidup,
terutama dalam bahasa tulis.
Keteraturan dalam bentuk akan



























Oleh karena itu,penggunaan bahasa
Indonesiayangtidaktepatsebaiknya
jangan disepelekan apalagi yang
berkaitan dengan masyarakatumum
sepertipadabalihodanpapannama




dalam penelitian ini, yaitu: (1)
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bagaimanakah kesalahan ejaan,diksi,
dan penulisan kalimatdalam baliho,
spanduk,dan papan nama toko di








toko diwilayah Kota Langsa serta
mendeskripsikanaspekkesalahanyang
paling dominan terjadipada baliho,

























(6)penelitian ini diharapkan dapat
membina wawasan masyarakat
dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik
danbenar;
(7)bagi Pemerintah Kota Langsa,
penelitian ini dapat digunakan























lain adalah kekhilafan. Jika






menyimpang karena tidak mau,
enggan,malas mengikutinorma








Sikap berbahasa ini cenderung




karena pemakai bahasa dengan
penuhkesadarantidakmaumenurut




yang digunakan seringkali tidak




psikologis yang dalam hal ini
menandai seseorang khilaf





susun karena kurang cermat
(Setyawati,2010:13-14).







berbahasa dengan siapa, untuk





































(3)berdasarkan sarana atau jenis














Biasanya ejaan itu bukan hanya
soalperlambanganfonemdenganhuruf
saja,tetapijugamengaturcarapenulisan
kata dan penulisan kalimatbeserta
dengan tanda-tanda bacanya (Chaer,
2006:36). Sejalan dengan pendapat





menjadi satuan yang lebih besar,
misalnyapenggunaantandabacapada
satuan-satuanhuruf,kata,kelompokkata,
atau kalimat. Masalah ejaan pada
hakikatnya merupakan kaidah bahasa
tulis.Dengankatalain,ejaanadalah
seperangkataturantentangkeseluruhan





keteraturan dan keseragaman bentuk,
terutama dalam bahasa tulis.
Keteraturan bentuk akan berimplikasi
padaketepatandankejelasanmakna.
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EYDsangatberperansebagaipemersatu










IPTEK. Sementara itu, tujuan
penggunaan EYD adalah agar
penggunaan dan penulisan bahasa
sesuaidengan aturan yang berlaku
sehingga tidak ada lagikesenjangan




Pilihan kata atau diksi pada
dasarnyaadalahhasildariupayamemilih





















Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa diksi adalah







adalah satuan bahasa terkecildalam
wujud lisan atau tulisan yang
mengungkapkan pikiran yang utuh.
Dalam wujudlisan,kalimatdiucapkan
dengan suara turun naik dan keras
lembut,diselajeda,dandiakhiridengan
intonasi akhir yang dikuti oleh
kesenyapanyangmencegahterjadinya




































Dalam sebuah kalimatada dua
buahunsuryangselaluhadirdidalamnya,
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yaitusubjekdanpredikat.Subjekberarti
pokokpembicaraan,sedangkanpredikat






















unsur kalimat yang memberikan
informasilebihlanjuttentangsesuatu
yang dinyatakan dalam kalimat.

















yang sekarang initerjadiatau ada.
Penelitianinitidakdimulaidarihipotesis





kerja penelitian ini adalah
mengumpulkandata,mengklasifikasikan







kendala seperti populasi yang tak
terdefinisikan,adanya kendala biaya,
waktu, tenaga serta masalah
heterogenitas atau homogenitas dari
elemen populasi tersebut (Umar,
2001:77). Sejalan dengan pendapat







Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan
teknik catat atau rekam.Observasi
adalahcarapengumpulandatadengan
melakukanpengamatandanpencatatan
secara sistematik (Asi, 2013:86).
Penganalisisan atau pengolahan data
penelitian ini menggunakan teknik
analisis kuantitatif. Langkah-langkah











diperoleh di lapangan mengenai
penulisan media luarruang,banyak
ditemukan kesalahan dalam
penulisannya yang belum memenuhi
kaidahpenulisanbahasayangbaikdan
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imbauanpemerintahyangdipasangdi
pembatasjalan,tepatnyadikecamatan
Langsa Baro. Penempatan papan
imbauandipembatasjalaninibertujuan
untukmemberikanpengumumanbahwa
setiap pemilik kafe sangatdilarang
menyediakan fasilitas karaoke atau
sejenisnya yang bertentangan dengan
hukum Islam. Kalimat pada papan
imabauntersebutsalahjikadilihatdari
tataran diksi dan sintaksis.
Kesalahannyaterdapatpadadiksicafee
danrestoran.Seharusnyakatacafeedan







dibandingkan dengan bentuk asalnya
(Sugiarto,2013).Selainitu,konstruksi





ditiadakan karena berdasarkan teori
sintaksis, kalimat itu sekurang-
kurangnyaharusterdiridarisubjekdan
predikat,kecualikalimatperintahatau
ujaran yang merupakan jawaban













jenis kue,tepatnya diLangsa Kota.
Tulisan tersebutbermakna bahwa di
toko tersebutjuga menyediakan kue
kering.Kesalahanpadadatatersebut
terlihatpadakatacake.Katatersebut
merupakan kata yang berasal dari
bahasa Inggris yang bermakna kue,
padahalkata kue sudah disebutkan
sebelum kata tersebut.Berdasarkan
prinsippemilihankata,penggunaandua
kata yang bersinonim sekaligus
dianggapmubazirkarenatidakhemat.
Olehkarenaitu,katayangdigunakan
salah satu saja agartidak mubazir.
Selainitu,konstruksitersebutjugasalah
padapenggunaantandahubungpada
penulisan alamat. Seharusnya pada
bagian-bagian alamat tidak





















tepatnya dikecamatan Langsa Baro.
Penulisan pada spanduk tersebut









juga disebut dengan kata depan
merupakan kata yang menandai
hubunganmaknaantarakonstituendi
depan preposisi tersebut dengan





































sesuai berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia dan menggunakan ragam
baku dengan cermat dan tidak
mencampuradukkan penggunaannya
dengan kata tidak baku yang hanya
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(4a) *TELAHADIR!!
WAROENGBAKSOKAMPUNG












berdasarkan kaidah ejaan, untuk
memisahkankatadengankatayanglain























ditulis sesuaidengan ejaan bahasa
Indonesia karena berdasarkan kaidah
ejaan,penulisandanpengucapanunsur-
unsurasingdisesuaikandengankaidah
bahasa Indonesia. Dalam hal itu,
diusahakan ejaannya disesuaikan
denganPedomanUmum Pembentukan


















Data tersebut terdapat pada
spanduk dipinggirjalan didinding
sebuah toko,tepatnya dikecamatan



































ialah padanan kata dalam bahasa
Indonesia(Rahardian,2014:152).Bentuk
baku daripenulisan praktek adalah
praktik.Dalam Kamus BesarBahasa
Indonesiakatapraktikmemilikiartin1.













kata harus sesuai dengan kaidah
pembakuan bahasa Indonesia.
Berdasarkan KBBI (2008:82), apotik
ditulisapotekyangbermaknantoko
tempat meramu dan menjualobat
berdasarkan resep dokter serta
memperdagangkanbarangmedis;rumah
obat.Selainitu,dalambahasaIndonesia




























Langsa Kota.Kesalahan pada data
tersebutterletakpadatataransintaksis
dan ejaan.Kesalahan pada tataran
sintaksisterlihatpadaketiadaansubjek
padakalimattersebut.Berdasarkanteori
sintaksis, kalimat itu sekurang-
kurangnyaharusterdiridarisubjekdan
predikat,kecualikalimatperintahatau
ujaran yang merupakan jawaban
pertanyaan(Taib,2011:59).Selainitu,





baik,unsur yang tidak mendukung
makna kalimat (mubazir) harus
dihindarkan (Widjono, 2012:207).
Sementaraitu,kesalahanejaanterlihat




























tepatnya dikecamatan Langsa Baro.
Data di atas memiliki dua jenis
kesalahan,yaitukesalahanpadatataran
sintaksisdanejaan.Kesalahandalam







pelajar memilikimakna yang sama
dengan frasa anak usia sekolah.
Seharusnya frasa anak usia sekolah
tidak perlu lagiditulis agarkalimat
menjadilebihefektif.Selainpilihankata
yang tepat, efektivitas komunikasi
menuntut persyaratan yang harus
dipenuhiolehpenggunabahasa,salah












Kesalahan pada tataran ejaan
terlihatpadapenggunaanspasidiantara
kata dan tanda garis miring dan
penggunaantandatitikdua.Seharusnya
15













4.3Kesalahan Berbahasa yang Paling
Dominan
Berdasarkan data yang telah
dianalisis dapat dilihat sejumlah
kesalahanbaikdaritataranejaan,diksi,
maupunsintaksispadamedialuarruang












































dapat disimpulkan bahwa jumlah
kesalahan berbahasa yang terdapat
dalam sampelmedialuarruangyang
berupa kesalahan ejaan,diksi,dan






penggunaan istilah asing dan
penggunaan kata yang mubazir.
Kesalahankalimatyangdominanterjadi
adalah penulisan kalimatyang tidak
efektifkarenapenggunaandiksiyang
tidak tepatdan tidak cermat.Dari
keselurahantipekesalahanberbahasa














pada ruang publik karena upaya
penggunaanbahasaIndonesiayangbaik
dan benar merupakan cara untuk
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denganbaikdanbenar.
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